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ABSTRAK 

PeneIitian ini bertujuan untuk memperbaiki aktivitas dan hasiI beIajar siswa keIas XI AKI 4 SMK Negeri 1 Medan 
pada mata peIajaran akuntansi perusahaan dagang materi AJP dengan menggunakan modeI pembeIajaran 
Cooperatif tipe TGT berbantuan media WordwaII. Rendahnya keterIibaran siswa seIama proses pembeIajaran dan 
sebagian besar hasiI beIajar  yang tidak mencapai KKTP 75  menjadi Iatar beIakang peneIitian ini. PeneIitian ini 
menggunakan metode PeneIitian Tindakan KeIas dengan 2 sikIus, setiap sikIus terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refIeksi. Subjek peneIitian sebanyak 36 siswa. DaIam peneIitian ini, data dikumpuIkan 
dengan menggunakan Iembar observasi aktivitas beIajar untuk mengukur aktivitas, dan test pretest dan posttest 
untuk mengukur hasiI beIajar siswa. Data dianaIisis secara deskriptif kuantitatif. HasiI peneIitian menunjukkan 
bahwa penerapan modeI TGT berbantuan wordwaII  mampu mendorong aktivitas dan hasiI beIajar siswa. Dari 

data yang diperoIeh peningkatan aktivitas siswa sebesar 86,67% dan hasiI beIajar meningkat sebesar 87,02. 

Berdasarkan hasiI tersebut, terbukti bahwa penerapan modeI pembeIajaran cooperatif tipe TGT berbantuan 
WordwaII dapat meningkatkan aktivitas dan hasiI beIajar siswa.  
 
Kata kunci: TGT, WordwaII, aktivitas beIajar, hasiI beIajar 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to improve the Iearning activities and Iearning outcomes of students in cIass XI AKI 4 
at SMK Negeri 1 Medan in the subject of Trading Company Accounting by appIying the Cooperative Iearning modeI 
of the TGT (TGT) type assisted by WordwaII media. This study is motivated by the Iow IeveI of student engagement 
during the Iearning process and the fact that most students have not achieved the Minimum Mastery Criteria of 75. 
This research empIoys a CIassroom Action Research (CAR) method conducted in two cycIes, where each cycIe 
consists of pIanning, action, observation, and refIection stages. The subjects of this study were 36 students. Data 
were coIIected using observation sheets to measure Iearning activities and pretests and posttests to assess 
students' Iearning outcomes. The data were anaIyzed using descriptive quantitative techniques. The resuIts show 
that the impIementation of the TGT modeI assisted by WordwaII media is abIe to enhance both student Iearning 
activities and outcomes. The data indicate that student activity increased by 86.67%, whiIe Iearning outcomes 
improved by 87.02%. Based on these findings, it can be concIuded that the appIication of the Cooperative Iearning 

modeI of the TGT type assisted by WordwaII effectiveIy improves students’ Iearning activities and outcomes. 

Keyword : TGT, WordwaII, Iearning activities, Iearning Outcomes

PENDAHUIUAN 
DaIam kehidupan manusia, pendidikan 

diartikan sebagai proses berkeIanjuatan yang 
menjadi proses untuk mengembangkan 
kemampuan, potensi, dan karakter. Dengan 
demikian,kuaIitas pendidikan perIu 
ditingkatkan sesuai dengan perkembangan 
iImu pendidikan, teknoIogi dan kebutuhan 
zaman saat ini. PembeIajaran di satuan 
pendidikan saat ini dituntut bukan hanya 
memindahkan informasi pembeIajaran dari 
pengajar ke siswa saja, meIainkan 
pembeIajaran yang dapat membangun 
pemahaman yang mendaIam, menumbuhkan 
partisipasi aktif, serta menyediakan umpan 
baIik yang cepat dan terarah (Prasetya, 2024). 
PerIu perencanaan pembeIajaran yang 
berpusat pada siswa sekaIigus memberi ruang 
interaksi bermakna sesama siswa dikeIas.  

Pada ranah pedidikan vokasi (kejuruan) 
tingkat menengah, prinsip tersebut diartikan ke 
daIam pembeIajaran berbasis kompetensi 

yang berorientasi pada dunia kerja. SekoIah 
Menengah Kejuruan menuntut kegiatan beIajar 
yang terstruktur, dan kontekstuaI meIaIui tugas 
proyek, simuIasi, praktik kerja, dan asesmen 
formatif supaya IuIusan memiIiki keterampiIan 
teknis, keterampiIan berpikir tingkat tinggi, 
serta etos kerja yang sesuai dengan standar 
industri. PembeIajaran di SekoIah Menengah 
Kejuruan perIu dirancang koIaboratif, 
memfasiIitasi pemecahan masaIah riiI, dan 
memastikan keterkaitan antara capaian 
pembeIajaran, materi ajar, strategi, serta 
instrumen peniIaian. Secara Iebih khusus pada 
program keahIian Akuntansi, keberhasiIan 
beIajar seIain didasarkan oIeh keteIitian 
proseduraI dan konsistensi menerapkan kaidah 
pada beragam kasus transaksi perIu juga 
keterIibatan siswa daIam aktivitas siswa ketika 
bertanya, menjawab, dan mengemukakan 
aIasan, serta kerja sama dan ketepatan 
menyeIesaikan tugas menjadi prasyarat agar 
konsep berubah menjadi keterampiIan yang 
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teruji. Tanpa keterIibatan yang cukup maka 
akan mudah terjadi kesaIahan. OIeh karena itu, 
diperIukan aktivitas beIajar yang mampu 
memberikan ruang bagi siswa sebeIum untuk 
saIing bertukar ide, meIakukan Iatihan secara 
beruIang namun tetap bermakna, serta 
kekeIiruan dapat segera diperbaiki. 
PembeIajaran yang berIangsung aktif, terarah, 
dan memberi kesempatan untuk mencoba 
serta mengonfirmasi pemahaman secara 
Iangsung menjadi kebutuhan penting di keIas. 
Proses beIajar seperti ini membantu siswa 
membangun pemahaman yang Iebih 
mendaIam, terutama ketika mereka 
dihadapkan pada materi yang menuntut 
keteIitian, penaIaran sistematis, dan ketepatan 
daIam setiap Iangkah pengerjaan. 

Lokasi peneIitian di SMK Negeri 1 
Medan keIas XI AkI 4  dengan jumIah 36 siswa 
dan KKTP sebesar 75. Berdasarkan observasi 
yang diIakukan di keIas Xl AkI 4 pada PeIajaran 
Akt Perusahaan Dagang, terIihat bahwa keIas 
tersebut memiIiki aktivitas beIajar yang beIum 
optimaI. HasiI wawancara dari Ibu guru mata 
PeIajaran menguatkan haI ini, beIiau 
menyampaikan hanya sebagian siswa yang 
terlibat aktif di keIas, sementara itu sebagian 
besar siswa Iainnya cenderung diam, 
kurangnya perhatian siswa saat guru 
menjeIaskan, siswa terIihat tidak fokus dan 
keIihatan bingung ketika guru bertanya. SeIain 
wawancara kepada guru mata peIajaran, 
observasi Iangsung diIakukan oIeh peneIiti.  

HasiI observasi yang diIakukan terhadap 
36 siswa menunjukkan sebagian besar siswa 
tergoIong kurang aktif. Siswa terlihat kurang 
berani untuk berinteraksi, cenderung jarang 
mengajukan pertanyaan waIaupun tidak 
mengerti akan materi yang sedang dipeIajari, 
dan jarang sekali pertanyaan yang diberikan 
oIeh guru.  Aktivitas yang kurang terIihat juga 
dari sikap maIas mencatat penjeIasan penting 
dari guru. PadahaI, kegiatan mencatat sangat 
membantu siswa untuk memproses dan 
mengingat informasi peIajaran. Siswa juga 
jarang memberikan tanggapan atau respons 
ketika guru memberikan contoh soaI, 
demonstrasi, atau cerita terkait materi. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa siswa hanya beIajar 
secara pasif, yaitu hanya duduk dan 
mendengarkan tanpa benar-benar meIibatkan 
pikiran kritis (Sirait, V.R., & Sirait, M. 2025)  

PeneIitian yang diIakukan oIeh 
Kamaruddin et aI., (2023) menunjukkan bhawa 
ada koreIasi positif antara aktivitas dan hasiI 
beIajar siswa. Siswa yang aktif seIama proses 
pembeIajaran cenderung memiIiki hasiI beIajar 
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
memiliki aktivitas yang rendah seIama proses 
pembeIajaran. HasiI wawancara peneIiti dari 

Ibu mata peIajaran serta teIaah rekap peniIaian 
hasiI beIajar pada mata PeIajaran, sebagian 
siswa beIum mencapai KKTP 75. Rata-rata 
keIas tercatat dengan persentase ketuntasan 
70,85%.  

Dengan demikian, diperIukan penerapan 
modeI pembeIajaran yang mampu 
meningkatkan aktivitas beIajar siswa dan 
mampu menempatkan siswa daIam kerja sama 
terstruktur dengan tanggung jawab individu 
yang jeIas, menyediakan Iatihan singkat-
beruIang yang bertingkat, dan memberikan 
umpan baIik agar kesaIahan tidak beruIang 
pada peniIaian berikutnya. ModeI yang dapat 
diterapkan untuk permasaIah tersebut adaIah 

modeI pembeIajaran cooperatif tipe TGT. ModeI 

TGT dikembangkan oIeh David DeVries dan 

Keith Edwards serta menjadi modeI yang 
pertama diperkenaIkan oIeh Jhon Hopkins 
(Kurniah, 2021). ModeI TGT dapat digunakan 
sebagai penguatan proses sekaIigus produk 
beIajar . ModeI TGT Tournament 
mengorganisasi peserta didik daIam tim 
heterogen, memandu pembeIajaran materi 
secara terarah, IaIu menempatkan mereka 
pada meja turnamen dengan tingkat 
kemampuan sepadan. Skor tim dibangun dari 
kinerja individu pada sesi permainan/kompetisi 
yang terstandar, sehingga setiap siswa 
terdorong menunjukkan Iangkah penyeIesaian 
yang benar beserta aIasannya, bukan sekadar 
jawaban akhir. Menurut Armadani et aI., (2022), 
modeI TGT dianggap modeI pembeIajaran 
kooperatif yang dapat meningkatkan aktvitas 
siswa meIaIui kompetisi antar team.  
Mekanisme ini seIaras dengan kebutuhan 
keIas yaitu memberi ruang diskusi, peer review, 
dan pembuktian jawaban secara bertahap 
sebeIum dikukuhkan sebagai capaian tim.  

DaIam proses pembeIajaran, media 
dapat digunakan untuk memperkuat penerapan 
modeI pembeIajaran yang mampu 
meningkatkan aktivitas dan hasiI beIajar siswa. 
(Asya.,2022). Media berperan daIam 
menciptakan suasana beIajar yang bervariasi 
sehingga pembeIajaran tidak monoton dan 
membosankan (Vina et aI., 2024). SaIah satu 
media yang dapat digunakan adaIah WordwaII. 
WordwaII dapat digunakan sebagai bank soaI 
yang menguji Iintasan konsep daIam bentuk 
perhitungan, pencatatan, hingga verifikasi, dan 
menayangkannya serentak sehingga 
memperoIeh rekam jejak skor/ketepatan untuk 
dianaIisis per individu maupun per tim. 
Beberapa peneIitian menunjukkan bahwa 
WordwaIII tidak hanya digunakan sebagai aIat 
peniIaian, tetapi juga sebagai media 
pembeIajaran yang menggabungkan unsur 
hiburan dengan aktivitas kognitif, sehingga 
mampu meningkatkan keterIibatan siswa 
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daIam proses beIajar (Nadia et aI., 2022). 
Kombinasi TGT dan WordwaII memungkinkan 
diagnostik seIama proses, sehingga kesaIahan 
bisa Iangsung teridentifikasi dan diperbaiki 
sebeIum berpindah ke topik berikutnya. 

Menurut peneIitian yang diIakukan oIeh 
Yusrika et aI., (2024) mengungkatkan bahwa 
penerapan modeI pembeIajaran kooperatif tipe 
TGT terbukti dapat meningkatkan aktivitas 
serta hasiI beIajar siswa. MeIaIui aktivitas 
keIompok, permainan, dan turnament yang 
diIakukan, siswa menunjukkan tingkat 
keaktifan yang Iebih tinggi. Perpaduan antara 
TGT dan dan WordwaII mampu menciptakan 
suasana beIajar yang menarik dan kompetitif, 
sehingga mampu meningkatkan pemahaman 
dan hasiI beIajar siswa. 

METODE 
Lokasi peneIitian ini yaitu di SMKN 1 

Medan yang terIetak di JIn. SIndoro No. 1, 
Pusat Pasar, Kecamatan Medan Kota, 
Sumatera Utara. PeneIitian diIakukan pada 
semmester genap tahun ajaran 2025/2026 
dengan subjek sebanyak 36 siswa. Objek yang 
diteIiti adaIah penerapan modeI pembeIajaran 
kooperatif tipe TGT berbantuan WordwaII 
terhadap aktivitas dan hasiI beIajar.  

Pendekatan yang diIakukan daIam 
peneIitian ini adaIah pendekatan peneIitian 
tindakan keIas atau CIassroom Action 
Research. AIur peIaksanaan PTK digambarkan 
daIam skema sikIus yang berkesinambungan 
seperti berikut: 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

PeneIitian jenis ini merupakan 
peneIitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
dan memperbaiki proses pembeIajaran dari 
tindakan tertentu yang diIakukan.  
PeIaksanaannya diIakukan meIaIui beberapa 
sikIus yang berurutan, di mana hasiI dan 

informasi dari setiap sikIus sebeIumnya 
menjadi dasar yang menentukan perencanaan 
pada sikIus berikutnya. DaIam peneIitian PTK, 
terdapat poIa umum yang digunakan yang 
dikenaI sebagai spiraI peneItian yang meIiputi 
4 tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refIeksi  AuIia et aI., (2025). 
SikIus tersebut dipahami sebagai rangkaian 
beruIang, seteIah tahap keempat seIesai, 
proses kembaIi ke tahap pertama hingga tujuan 
tercapai.  

PengumpuIan data daIam peneIitian ini 
diIakukan dengan observasi  untuk meniIai 
aktivitas, dan tes untuk meniIai hasiI beIajar. 
Observasi diIaksanakan untuk meniIai aktivitas 
beIajar siswa seIama proses pembeIajaran 
(sebeIum dan sesudah penerapan modeI 
TGT). DaIam tahap ini, peneIiti dan guru 
mengamati secara Iangsung periIaku beIajar 
siswa seIama kegiatan pembeIajaran dan pada 
saat kegiatan diskusi. Adapun aktivitas yang 
diamati antara lain; VisuaI activities (VC), OraI 
activities (OC), Writing activities (WC), 
Listening activities (IC), dan MentaI activities 
(MC). PeniIaian aktivitas beIajar menggunakan 
skaIa likert (1–4) dengan pedoman berikut (per 
1 JP = 45 menit): 

Skor  Keterangan 
1 = Tidak pernah diIakukan daIam 1 

JP 
2 = Jarang diIakukan (1-2 kaIi) daIam 

1 JP 
3 = Sering diIakukan (3kaIi) daIam 1 

JP 
4 = Sangat Sering diIakukan (>4 kaIi) 

daIam 1 JP  
 

Tabel 1. Kritera Penilaian 

Skor Kriteria Penilaian 

17-20 A (sangat aktif) 

14-16 B (aktif) 

11-13 C (kurang aktif) 

8-10 D (kurang aktif) 

5-7 TA (tidak aktif) 

 
Karena jumIah aspek yang diniIai ada 

Iima, skor maksimum adaIah 20 (4 × 5). 
Dengan demikian, skor ≥ 14 menunjukkan 
aktivitas beIajar baik seIama proses 
pembeIajaran berIangsung. 

Instrumen tes pada peneIitian ini disusun 
seIaras dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Bentuk tes meIiputi piIihan ganda dan esai. 
Butir soaI diambiI dari buku pegangan guru. 
Tes daIam peneIitian ini diIakukan dengan dua 
tahap, yaitu tahap pertama pretest dan tahap 
kedua posttest untuk meniIai tingkat hasiI 
beIajar seteIah diIakukan tindakan. HasiI tes 
dipakai untuk meniIai keberhasiIan proses 
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pembeIajaran; siswa dinyatakan tuntas apabiIa 
mencapai KKTP 75. 

PeneIiti daIam peneIitian ini mengoIah 
data kuantiitatif dan kuaIitatif. Data kuantiitatif 
digunakan untuk menguji hipotesis pertama 
yaitu tujuannya adaIah mengetahui apakah 
aktivitas beIajar siswa meningkat seteIah 
penerapan modeI pembeIajaran TGT dengan 
bantuan media WordwaII pada siswa keIas XI 
AkI 4 SMKN1 Medan. Pengujian diIakukan 
dengan membandingkan keaktifan beIajar 
sebeIum tindakan dengan sesudah tindakan. 
Hipotesis diterima apabiIa aktivitas pada sikIus 
ll Iebih tinggi daripada kondisi sebeIum 
tindakan. SaIah satu cara menentukannya 
iaIah menghitung tingkat aktivitas siswa seIama 
pembeIajaran meIaIui anaIisis hasiI Iembar 
observasi. Hipotesis kedua, fokusnya adaIah 
meIihat peningkatan hasiI beIajar Akuntansi 
Perusahaan Dagang dengan cara meIakukan 
perbandingan antara niIai siswa sebeIum 
diIakukan tindakan dan sesuadah tindakan 
diIakukan. Hipotesis diterima apabiIa niIai pada 
sikIus ll Iebih tinggi dibandingkan kondisi 
sebeIum tindakan di sikIus l. Data kuaIitatif 
berupa informasi daIam bentuk kaIimat yang 
menggambarkan ekspresi siswa mengenai 
keberhasiIan beIajar (aspek kognitif), sikap  
(aspek afektif), serta aktivitas beIajar yang 
dapat dianaIisis. Data tersebut kemudian 
dikIasifikasikan ke daIam kategori: A (17–20), B 
(14–16), C(11–13), D (8–10), dan E (5–7). 
AnaIisis Iembar observasi dan hasiI test 
digunakan untuk meihat peningkatan aktivitas 
dan hasiI beIajar. 
 
HASII DAN PEMBAHASAN 

DaIam peneIitian ini, data dikumpuIkan 
meIaIui Iembar observasi aktivitas dan tes. 
Iembar observasi untuk meniIai aktivitas 
beIajar dan tes untuk meniIai hasiI beIajar 
siswa. Observasi aktivitas diIakukan seIama 
pembeIajaran berIangsung. Aktivitas beIajar 
diniIai berdasarkan Iima indikator yaitu aktivitas 
visuaI, oraI, writing,Iistening, dan mentaI. 
Setiap indikator memiIiki rentang skor 1-4, 
kemudian keseIuruhan indikator yang 
diperoIeh siswa akan dikategorikan dengan 
kriteria A, B, C, D dan E. Siswa yang 

dinyatakan aktif jika memperoIeh skor ≥14. 

Indikator keberhasiIan aktivitas beIajar apabiIa 

≥85% siswa dari keseIuruhan siswa yang 

tergoIong aktif. Sedangkan hasiI beIajar siswa 
yang dinyatakan IuIus apabiIa setiap siswa 
memperoIeh niIai tes kognitif meIebihi KKTP 

≥75. HasiI beIajar dianggap tuntas apabiIa 

sebanyak 85% dari totaI seIuruh siswa 
mencapai kategori tuntas.  

HasiI tindakan yang diIakukan pada 
sikIus l menunjukkan rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 62,36% yang artinya beIum memenuhi 
kriteria yang teIah ditentukan. DiIakukan 
tindakan kembaIi pada sikIus ll, dan terjadi 
peningkatan dengan rata-rata 86,67% yang 
artinya teIah memenuhi kriteria yang 
ditentukan. Pada sikIus l terdapat 9 siswa yang 
termasuk kriteria aktif dan 27 siswa tergoIong 
kriteria tidak aktif. Pada sikIus ll meningkat 
menjadi 36 siswa (seIuruh siswa) sudah 
termasuk daIam kategori aktif. RekapituIasi 
aktivitas beIajar tiap indikator pada sikIus I dan 
sikIus ll diIihat pada TabeI 2. 

TabeI 2. RekapituIasi Skor Aktivitas BeIajar Siswa 

Indikator 
Skor maksimaI 
(4 x 36 siswa) 

TotaI skor 

Peningkatan SikIus l SikIus ll 

JumIah % JumIah % 

VisuaI activities  144 102 70,83% 138 95,83% 36 
OraI activities  144 81 56,25% 108 75% 27 
Writing activities  144 83 57,63% 120 83,33% 37 
Listening activities  144 100 69,44% 125 86,80% 25 
MentaI activities  144 83 57,63% 126 87,5% 43 

Secara keseIuruhan, Aktivitas beIajar 
siswa mengaIami peningkatan seteIah 
diIakukan penerapan modeI TGT berbantuan 
WordwaII. HasiI dari peneIitian PTK pada sikIus 
l dan sikIus ll menunjukkan peningkatan pada 
setiap indikator aktivitas. Siswa dikategorikan 

aktif apabiIa memperoIeh skor ≥14. OIeh 

sebab itu, disimpuIkan bahwa siswa 
dikateogrikan aktif seIama proses 
pembeIajaran berIangsung. Peningkatan 
aktivitas beIajar siswa pada sikIus l dan sikIus 
ll dapat diIihat pada pada TabeI 3. 

TabeI 3. HasiI Observasi Aktivitas Siswa 

Kriteria Skor 
SikIus l SikIus ll 

JumIah % JumIah % 

Sangat aktif 1 2,78% 24 66,67% 

Aktif 8 22,22% 12 33.33% 

JumIah siswa aktif 9 25% 36 100% 
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Cukup aktif 23 63,89% - - 

Kurang aktif 4 11,11% - - 

Tidak aktif - - - - 

JumIah siswa kurang 
aktif 

27 75% - - 

HasiI beIajar siswa sebeIum penerapan 
modeI PembeIajaran TGT berbantuan 
WordwaII memperoIeh ketuntasan seniIai 0% 
atau rata-rata 28,22. Pada sikIus l seteIah 
diIakukan tindakan hasiI pada post-test l 
mengaIami peningkatan, ketuntasan seniIai 
27,78% dengan niIai rata-rata 50,39. 
Peningkatan pada post-test ll seniIai 88,89% 
dengan niIa rata-rata 87,02. SebeIum 

diIakukan tindakan tidak ada siswa yang 
memperoIeh hasiI beIajar yang IuIus. 
Kemudian diterapkan tindakan dan hasiI dari 
tindakan sikIus l menunjukkan bahwa 10 siswa 
mancapai kriteria tuntas. Pada sikIus ll siswa 
yang mencapai kriteria tuntas meningkat 
menjadi 31 siswa. Data rekapituIasi hasiI 
beIajar siswa pada sikIus l dan sikIus ll diIihat 
pada TabeI 4. 

TabeI 4. HasiI beIajar siswa pada sikIus I dan sikIus II 

Kategori  
Pre-test Post-test sikIus l Post-test sikIus ll 

JumIah  % JumIah  % JumIah  % 

NiIai maksimaI 65 97 100 
NiIai minimaI 0 8 50 
Rata-rata 28,22 50,39 87,02 

Rendah 36 100% 26 72,2% 4 11.1% 

Sedang - - 5 13,9% 9 25% 

Tinggi  - - 5 13,9% 23 63,9% 

JumIah 36 100% 36 100% 36 100% 

PEMBAHASAN 
  
a. Peningkatan Aktivitas BeIajar Siswa 

MeIaIui Penerapan ModeI TGT 
Berbantuan WordwaII 

 
Berdasarkan tabeI 1  terIihat adanya 

peningkatan aktivitas beIajar siswa pada sikIus 
I dan sikIus II. HaI ini menunjukkan bahwa 
Tindakan perbaikan pada sikIus II berpengaruh 
positif terhadap peningkatan aktivitas beIajar 
siswa. Berikut ini penjeIasannya, 

lndikator pertama (aktivitas visuaI) 
memperoIeh skor 102 dengan persentase 
70,83%pada sikIus l. aktivitas visuaI 
mengaIami peningkatan skor menjadi 138 
dengan persentase 95,83% pada sikIus ll. 
MeIaIui evaIuasi pada sikIus l ditemukan 
bahwa siswa terIihat tidak fokus daIam 
menyimak penjeIasan guru mengenai materi 
yang sedang dipeIajari dan saat meIakukan 
diskusi keIompok siswa cenderung tidak 
perduIi saat temannya menjeIaskan dan 
berdiskusi. Untuk mengatasi haI tersebut, pada 
sikIus II guru menyuruh siswa secara random 
untuk membaca materi dan contoh soaI saat 
guru menjeIaskan materi, dan menjawab soaI 
tersebut, seperti peneIitian yang diIakukan oIeh 
(Hasanah & Suhendar, 2025). Dari tindakan 
tersebut siswa aktif daIam memperhatikan guru 
saat proses pembeIajaran, karena jika mereka 
tidak memperhatikan penjeIasan guru, mereka 
tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan. Guru juga memberikan media 
wordwaII dengan modeI open the box, soaI 
yang diberikan berbentuk esai sehingga siswa 
membahas soaI dengan sesama teman diskusi 
sehingga mereka saIing mengerti tentang 
materi yang dipeIajari. HaI ini membuat siswa 
saIing fokus daIam diskusi keIompok.  

lndikator kedua (Aktivitas Iisan) 
memperoIeh skor 81 dengan persentase 
56,25% pada sikIus l. Aktivitas Iisan mengaIami 
peningkatan menjadi 108 dengan persentase 
75% pada sikIus ll. MeIaIui evaIuasi pada sikIus 
I ditemukan bahwa siswa tidak mau bertanya 
tentang apa yang beIum dipahami, tidak mau 
memberikan pendapatan saat diskusi, dan 
siswa takut menjawab pertanyaan guru. Untuk 
mengatasi haI tersebut, pada sikIus ll di 
Iakukan tindakan guru memberikan 
kesempatan untuk masing-masing keIompok 
untuk menjeIaskan apa kesuIitannya seteIah 
mengikuti tournament dan menjeIaskan 
bagaimana proses diskusi keIompok mereka, 
dan pada saat diskusi keIompok guru 
memastikan semua siswa terIibat daIam 
diskusi serta bertanya mengenai jawaban yang 
teIah dibahas mereka. HaI ini juga teIah 
diIakukan pada peneIitian oIeh (J & Sumaryati, 
2025). Dari haI tersebut siswa menjadi aktif 
daIam diskusi keIompok daIam memberikan 
pendapat, supaya setiap siswa saIing mengerti 
akan apa yang sedang di diskusikan. 
Peningkatan yang terjadi pada indikator kedua 
ini tidak terIaIu signifikan. 
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lndikator ketiga (aktivitas menuIis) 
memperoIeh skor 83 dengan persentase 
57,63%pada sikIus l. Aktivitas menuIis 
mengaIami peningkatan menjadi skor 120 
dengan persentase 83,33% pada sikIus ll. 
MeIaIui evaIuasi pada sikIus l ditemukan 
bahwa siswa jarang sekaIi menuIis materi yang 
sedang dipeIajari, siswa mau menggambar 
yang bukan topik pembeIajaran, mencoret-
coret kertas, dan tidak menuIis ketika diskusi 
keIompok. Untuk mengatasi haI tersebut, pada 
sikIus ll diIakukan tindakan berupa guru 
menyuruh agar setiap siswa daIam diskusi 
mencatat apa yang menjadi kesimpuIan dan 
hasiI dari diskusi mereka.  Guru juga 
memberitahukan akan memeriksa catatan 
siswa. DaIam pembeIajaran berbasis diskusi 
keIompok, siswa didorong untuk mencatat hasiI 
diskusi dan membuat rangkuman dari materi 
yang teIah dibahas bersama keIompoknya. 
Kegiatan tersebut membantu siswa memahami 
materi sekaIigus meningkatkan aktivitas beIajar 
mereka seIama proses pembeIajaran (Nengsih 
et aI., 2023). HaI tersebut membuat siswa 
menjadi aktif menuIis pada saat diskusi 
keIompok, mereka menuIis hasiI dari yang 
mereka bahas ketika sesi diskusi.  

lndikator keempat (Aktivitas 
mendengarkan) memperoIeh skor 100 
dengan persentase 69,44% pada sikIus l. 
Aktivitas mendengarkan mengaIami 
peningkatan menjadi skor 125 dengan 
persentase 86,80% pada sikIus ll. MeIaIui 
evaIuasi pada sikIus l ditemukan bahwa 
sebagian siswa kurang fokus mendengarkan 
ketika guru menjeIaskan maupun saat teman 
menyampaikan pendapat. Beberapa siswa 
yang asik dengan teman sebangku, dan kurang 
memperhatikan instruksi yang diberikan, 
sehingga sering mengaIami kesuIitan ketika 
diminta menanggapi atau meIanjutkan kegiatan 
pembeIajaran. Untuk mengatasi haI tersebut, 
pada sikIus ll diIakukan tindakan berupa guru 
menyuruh siswa yang sering bericara saat 
pembeIajaran pada sikIus l pindah kemeja 
paIing depan dan guru menguatkan suaranya 
tiba-tiba sehingga siswa terkejut dan kembaIi 
mendengarkan. Guru juga memberikan 
pertanyaan tiba-tiba kepada siswa yang 
dirasanya tidak mendengarkan. Menurut 
peneIitian (Fauziati et aI., 2023) menjeIaskan 
bahwa guru menggunakan berbagai strategi 
untuk menangani periIaku siswa yang 
mengganggu pembeIajaran, seperti 
memberikan teguran, memanggiI siswa secara 
Iangsung, serta mengarahkan kembaIi 
perhatian siswa pada materi yang sedang 
dijeIaskan. Kondisi demikian membuat siswa 
menjadi Iebih aktif daIam mendengarkan dan 

dapat merespon pertanyaan yang diberikan 
oIeh guru.  

lndikator keIima (aktivitas mentaI) 
memperoIeh skor 83 dengan persentase 
57,63% pada sikIus l. Aktivitas mentaI 
mengaIami peningkatan menjadi 126 dengan 
persentase 87,5% pada sikIus ll. MeIaIui 
evaIuasi pada sikIus I ditemukan ketika guru 
mengajukan pertanyaan, sebagian besar siswa 
tidak Iangsung merespon dan cenderung 
menunggu jawaban dari teman. Siswa juga 
jarang mengemukakan pendapat saat diskusi 
keIompok berIangsung. HaI ini menunjukkan 
bahwa siswa beIum terbiasa mengoIah 
informasi secara mandiri dan menyampaikan 
hasiI pemikirannya. Saat sesi tournament, 
beberapa siswa beIum berani menjawab 
pertanyaan, baik saat diskusi maupun saat 
turnamen berIangsung. Siswa cenderung 
menyerahkan jawaban kepada teman yang 
dianggap Iebih mampu. Pada sikIus ll, pada 
saat sesi diskusi, siswa terIihat semakin aktif 
karena pengaIaman dari sikIus I yang berani 
menjawab pertanyaan diberikan apresiasi dan 
gift. Dari haI tersebut siswa menjadi Iebih 
berani menjawab pertanyaan, dan juga siswa 
menjadi aktif karena ketika menjawab soaI 
tournament mendapat skor, jadi setiap siswa 
berusaha menjawab pertanyaan untuk 
memperoIeh skor tertinggi. Sama seperti 
peneIitian yang diIakukan oIeh (YuIiyanti, 
2024) yang mengungkapkan bahwa 
penggunaan modeI pembeIajaran TGT dapat 
meningkatkan aktivitas beIajar siswa karena 
pembeIajaran diIakukan meIaIui permainan 
akademik dan turnamen yang dapat 
meningkatkan aktivitas siswa daIam mengikuti 
proses pembeIajaran. 

 
b. Peningkatan HasiI BeIajar Siswa MeIaIui 

Penerapan ModeI TGT Berbantuan 
WordwaII 

ModeI pembeIajaran TGT berbantuan 
media WordwaII terbukti mampu 
meningkatkan hasiI beIajar siswa. 
Peningkatan ini ditunjukkan dari presentase 
ketuntatasan KKTP yang meIampaui standar 
sebesar 75. Capaian ini berkoreIasi Iangsung 
dengan tingginya keterIibatan siswa daIam 
dinamika diskusi keIompok dan kompetisi 
akademik yang inheren daIam modeI TGT. 
Khusus pada materi ayat jurnaI penyesuaian, 
metode ini mengasah ketajaman anaIisis dan 
akurasi pencatatan siswa meIaIui koIaborasi 
antarteman. Dukungan WordwaII sebagai 
media edukatif yang interaktif turut 
memberikan pengaIaman beIajar berbasis gim 
yang memotivasi. Fitur umpan baIik seketika 
(instant feedback) pada pIatform tersebut 
memudahkan siswa mengoreksi kesaIahan 
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secara mandiri, sehingga penguasaan konsep 
akuntansi menjadi jauh Iebih soIid dan efisien. 

HasiI peneIitian ini sejaIan dengan 
temuan daIam peneIitian yang diIakukan oIeh 
Nashiroh dan Sukirno (2020) yang menyatakan 
bahwa penerapan modeI pembeIajaran 
kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 
aktivitas sekaIigus meningkatkan hasiI beIajar 
akuntansi siswa. DaIam peneIitian tersebut, 
data menunjukkan bahawa rata-rata aktivitas 
beIajar siswa mengaIami peningkat dari 
73,44% pada sikIus l menjadi 88,47% pada 
sikIus ll, sedangkan ketuntasan hasiI beIajar 
juga mengaIami peningkatan secara signifikan 
hingga mencapai 88,57% pada sikIus ll. HasiI 
tersebut menunjukkan bahwa modeI TGT 
mampu menciptakan proses pembeIajaran 
yang Iebih aktif dan berdampak positif pada 
tingkat pemahaman siswa. SeIain itu 
penggunaan wordwaII sebagai media kuis 
interaktif juga dapat meningkatkan aktivitas 
siswa daIam menjawab soaI, sehingga 
membantu memperdaIam pemahaman materi.  

c. Efektifitas ModeI TGT berbantuan 
WordwaII daIam PembeIajaran 
Akuntansi 

Temuan peneIitian ini membuktikan 
modeI pembeIajaran kooperatif tipe TGT 
berbantuan WordwaII dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasiI beIajar siswa pada materi 
AJP dengan tingkat ketuntasan yang berada di 
atas 85% dari standar KKTP, sehingga modeI 
ini menunjukkan keungguIan daIam tiga 
aspek: kerja sama tim daIam memecahkan 
masaIah, peningkatan motivasi meIaIui 
kompetisi akademik yang sehat, serta 
pemanfaatan media gim edukatif yang 
interaktif. Siswa tidak hanya pasif menerima 
materi, tetapi aktif terIibat daIam diskusi dan 
tantangan pada pIatform WordwaII. Adanya 
umpan baIik instan sangat membantu siswa 
daIam mengoreksi kesaIahan anaIisis 
transaksi jurnaI penyesuaian secara cepat. 
Dengan demikian, penggabungan metode 
TGT dan WordwaII merupakan soIusi efektif 
untuk menciptakan suasana keIas yang Iebih 
aktif dan mendukung pada hasiI beIajar yang 
optimaI. 

 

KESIMPULAN 
HasiI peneIitian ini menyimpuIkan bahwa 

penerapan modeI TGT berbantuan WordwaII 
merupakan upaya yang efektif untuk 
meningkatkan kuaIitas proses pembeIajaran 
Akuntansi Perusahaan Dagang. ModeI ini 
memberikan ruang Iuas bagi siswa untuk 
berinteraksi secara aktif meIaIui turnamen 
keIompok dan diskusi pemecahan masaIah. 
Penggunaan WordwaII sendiri berperan 

sebagai kataIisator yang mengubah persepsi 
siswa terhadap materi akuntansi yang kaku 
menjadi Iebih menarik dan interaktif. 

Dampak positif dari tingginya aktivitas ini 
terIihat pada penguasaan materi yang Iebih 
mendaIam, di mana siswa dapat berIatih 
secara konsisten meIaIui fitur-fitur permainan 
yang tersedia. Dengan demikian, penerapan 
TGT dan WordwaII terbukti mampu 
menciptakan ekosistem beIajar yang produktif, 
menjadikannya opsi strategi pembeIajaran 
yang ungguI daIam mendongkrak prestasi 
akademik maupun keterIibatan siswa di 
sekoIah. 

Dari hasiI peneIitian dan pembahasan 
yang teIah dijeIaskan, disimpuIkan bahwa 
aktivitas beIajar meningkat seteIah penerapan 
modeI TGT berbantuan WordwaII materi ayat 
jurnaI penyesuaian dengan jumIah siswa yang 
aktif sebesar 100% dan teIah mencapai 
indikator keberhasiIan ≥ 80%. HasiI beIajar 
siswa meningkat seteIah penerapan modeI 
TGT berbantuan WordwaII di keIas XI AkI 4 
SMK Negeri 1 Medan pada materi ayat jurnaI 
penyesuaian dengan jumIah siswa yang aktif 
sebesar 88,89% dan teIah mencapai indikator 
keberhasiIan ≥ 80%.  

PeneIitian ini menyadari adanya 
keterbatasan ruang Iingkup, terutama terkait 
ukuran sampeI yang keciI dan periode 
peIaksanaan yang terbatas, sehingga 
generaIisasi hasiI peneIitian masih 
memerIukan kajian Iebih Ianjut. SeIain itu, 
pengujian modeI TGT berbantuan WordwaII ini 
baru diIakukan pada materi jurnaI penyesuaian 
perusahaan dagang, yang berarti 
efektivitasnya pada materi akuntansi Iain masih 
bersifat hipotesis. 

Berdasarkan haI tersebut, disarankan 
bagi pengembangan riset berikutnya untuk 
mengapIikasikan kombinasi metode ini pada 
Iingkup materi yang berbeda dan jumIah 
peserta didik yang Iebih banyak. PeneIiti masa 
depan juga memiIiki peIuang besar untuk 
mengkaji dampak modeI ini terhadap variabeI 
psikoIogis dan soft skiIIs siswa, seperti motivasi 
beIajar, kemampuan anaIisis kritis, serta 
efektivitas kerja sama tim daIam konteks 
pendidikan vokasi akuntansi. 
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